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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Efektivitas Manajemen Keuangan 

dalam Pengelolaan Dana Lembang untuk Perbaikan Infrastruktur Jalan di Dusun 

Pa’pisungan, Lembang Buntu Minanga,” dapat disimpulkan bahwa perbaikan jalan 

di Dusun Pa’pisungan merupakan kebutuhan prioritas akibat kondisi jalan yang 

sebelumnya rusak dan menghambat aktivitas warga. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan dana lembang untuk perbaikan tersebut telah berjalan efektif. 

Hal ini terlihat dari proses perencanaan yang baik, partisipatif dan terstruktur, 

penganggaran yang matang dan tepat sasaran, pengelolaan kas yang transparan 

dan akuntabel, pengendalian yang disiplin, serta pelaporan dan evaluasi yang 

dilakukan secara rutin dan melibatkan masyarakat. Jalan yang telah diperbaiki 

kini mempermudah akses transportasi, mendukung aktivitas ekonomi dan sosial 

warga, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara nyata. Dengan 

demikian, manajemen keuangan yang baik terbukti mampu menjawab kebutuhan 

nyata masyarakat secara langsung.  
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B. Saran  

Setelah melalui proses penelitian dan analisis, adapun saran yang peneliti 

berikan, sebagai berikut: 

1. Saran untuk Program Studi Kepemimpinan Kristen 

Program Studi Kepemimpinan Kristen sebaiknya memasukkan contoh 

nyata pengelolaan keuangan yang baik ke dalam mata kuliah Manajemen 

Keuangan. Tujuannya adalah agar mahasiswa tidak sekadar memahami konsep 

manajemen keuangan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara 

nyata dengan menjunjung tinggi kejujuran, keterbukaan, dan partisipasi publik. 

Selain itu, penguatan nilai-nilai etis dan sikap bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dana perlu ditekankan sebagai bagian dari praktik kepemimpinan 

Kristen. 

2. Saran untuk Pemerintah Lembang Buntu Minanga 

Pemerintah Lembang Buntu Minanga disarankan untuk 

mempertahankan sistem manajemen keuangan yang sudah efektif dengan terus 

melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengawasan 

pembangunan desa. Untuk peningkatan, perlu disediakan pelatihan rutin bagi 

aparat desa tentang akuntabilitas keuangan dan penggunaan teknologi informasi 

dalam dokumentasi serta pelaporan dana desa. Pemerintah juga diharapkan 

memperluas papan informasi publik atau media transparansi lainnya di setiap 

dusun, agar seluruh warga dapat dengan mudah mengakses informasi keuangan 

desa. Selain itu, sistem evaluasi pasca-pelaksanaan proyek harus diperkuat untuk 
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menilai keberhasilan program dan merancang perbaikan yang diperlukan ke 

depannya. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya mengeksplorasi secara lebih mendalam faktor-faktor 

yang mendukung keberhasilan pengelolaan dana desa, seperti gaya 

kepemimpinan kepala lembang, tingkat partisipasi masyarakat, serta dukungan 

dari lembaga pengawas lokal. Penelitian juga bisa dikembangkan ke wilayah lain 

untuk melihat perbandingan efektivitas pengelolaan dana desa dalam konteks 

geografis dan sosial yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


